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ABSTRAK

Tujuan dari artikel ini adalah untuk untuk menemukan kekurangan-

kekurangan Guru Kelas dalam melaksanakan pembelajaran di SD Negeri

173105 Tarutung Kecamatan Tarutung. Penelitian ini adalah kualitatif

studi lapangan dengan pendekatan deskriptif. Sasaran penelitian ini

adalah guru kelas di SD Negeri 173105 Tarutung. Data yang diperoleh

ARTICLE INFO berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.
Article history:  Dari hasil analis didapatkan bahwa pada siklus awal penelitian didapati

Received bahwa guru masih memiliki kekurangan-kekurangan dalam
May 25,2020  melaksanakan pembelajaran. Beberapa kesalahan tersebut seperti RPP
Revised masih menggunakan yang lama, pembelajaran yang tidak sesuai
July 28,2020  dengan perencanaan, kurangnya sumber dan media belajar, dan model
Accepted belajaran yang konvensional. Selanjutnya peneliti melakukan bimbingan

July 31, 2020 sebagai upaya mengatasi kekurangan-kekurangan guru. Pada siklus akhir
kekurangan guru berhasil diatasi dengan sangat baik. Dari penelitian ini
diketahui bahwa pelaksanaan supervisi korketif sangat efektif untuk
menemukan  kekurangan-kekurangan guru dalam pembelajaran,
sehingga dapat dilakukan perbaikan (revisi).

Kata Kunci: Supervisi Korektif, Guru Kelas, Kualitas Guru Kelas.

How to cite Tampubolon, J. (2020). Supervisi Korektif Untuk Menemukan Kekurangan -
Kekurangan Guru Kelas dalam Melaksanakan Pembelajaran di SD Negeri
173105 Tarutung. Attractive: Innovative Education Journal, 2(2). 133-140.

Journal Homepage https:/ /www attractivejournal.com/index.php/aj/

This is an open access article under the CC BY SA license
https:/ / creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Published by CV. Creative Tugu Pena

PENDAHULUAN

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar dikelas.
Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu tekait dua belah pihak yaitu: guru dan
siswa. Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerja sama antara guru
dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi dengan optimal. Oleh
sebab itu seorang guru, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru untuk
mengembangkan cara penyajian materi pelajaran disekolah (Maley, Kiss, Maley, &
Kiss, 2018; Abdullah, 2017; Pentury, 2017). Kreatifitas yang dimaksud adalah
kemampuan seorang guru dalam memilih metode, pendekatan, dan media yang tetap
dalam penyajian materi pelajaran (Wibowo, T. G. 2016; Gajda, Beghetto, & Karwowski,
2017). Namun untuk melaksanakan hal ini tampaknya belum dapat berjalan dengan
maksimal. Masih banyak kekurangan- kekurangan yang terdapat pada pembelajaran
yang dilakukan guru di dalam kelas. Hal ini tentunya akan menjadi masalah, karena
guru merupakan ujung tombak pendidikan. Jika pembelajaran yang dilakukan
masih banyak kekurangan maka tentunya hasil pembelajaran masih jauh dari yang
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diharapkan. Disinilah pentingnya peran para pengawas sekolah sebagai supervisi
pendidikan.

Para pengawas sekolah yang berperan untuk membantu guru-guru dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, diharapkan mampu untuk membantu guru-guru
dalam menemukan permasalahan-permasalahan yang menjadi hambatan dalam
pembelajaran, dan juga kekurangan-kekurangan guru dalam melaksanakan
pembelajaran (Ramadhan, 2017; Astuti & Dacholfany, 2016; miati, Fussalam, & Yelia,
2019). Kegiatan supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan agar
pembelajaran yang dilaksanakan guru-guru dapat maksimal (Messi, Anggita Sari,
Anggita Sari, Murniyati, & Murniyati, 2018). Salah satu tipe supervisi yang dapat
dilakukan pengawas sekolah untuk menemukan kekurangan-kekurangan guru dalam
pembelajaran adalah dengan melakukan supervisi korektif (Aimang, 2018; Fahmi,
Nurliza, AR, & Usman, 2018; Fadli & Utomo, 2017). Banyak para pengawas sekolah
yang tidak melakukan supervisi dengan tipe korektif ini karena memandang dari segi
negatif, yang seolah-oleh hanya mencari-cari kesalahan-kesalahan guru, padahal dari
hasil penemuan tersebut dapat dievaluasi untuk dilakukan perbaikan kedepannya.

Beberapa kajian terkait dengan supervisi korektif guru dalam pendidikan
diantaranya adalah supervisi usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran d
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas sehingga membantu guru
mengmbangkan profesi, pribadi dan membantu kepala sekolah menyesuaikan
program pendidikan yang sesuai dengan kondisi masyarakat (LAZWARDI, 2016).
Supervisi akademik untuk memberikan pembinaan kepada guru-guru untuk
menignkatkan efektifitas dan efisienensi (Tampubolon, 2019). Penerapan supervisi
akademik dalam upaya peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran
di sdn 1 masbagik utara (Fathurrahman, 2019). Supervisi pendidikan agama islam
(Pembinaan Guru Agama Madrasah / Sekolah (Bakar, 2011). Sedangkan kajian ini
adalah supervisi korektif untuk menemukan kekurangan - kekurangan guru kelas
yang dalam Malaksanakan Pembelajarannya di SD Negeri 173105  Tarutung
Kecamatan Tarutung. Hal inilah yang menjadi latar belakang bagi penulis untuk
melakukan penelitian ini. Penulis yang juga seorang Kepala Sekolah merasa
berkewajiban untuk melakukan pengawasan, pendampingan dan perbaikan
pembelajaran bagi guru-guru Kelas di wilayah kerjanya. Hal ini sesuai dengan
tugas dan fungsi Kepala Sekolah yaitu untuk memberikan pendampingan dan
melakukan supervisi sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia dapat terselenggara
dengan baik dan berdampak positif bagi pembentukan karakter dan kepribadian
generasi penerus bangsa. Penulis sebagai Kepala Sekolah akan melakukan
supervisi korektif untuk menemukan kekurangan-kekurangan Guru Kelas dalam
melaksanakan pembelajaran khususnya di SD Negeri 173105 Tarutung
Kecamatan Tarutung yang pada pelaksanaan supervisi sebelumnya didapati
ketuntasan belajar siswa belum maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan
Tarutung Propinsi Sumatera Utara. SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung.
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Kelas di SD Negeri 173105 Tarutung
Kecamatan Tarutung. Penelitian ini dilakukan diawal semester genap selama kurang
lebih empat bulan, yang dimulai dari Juli 2018 sampai dengan Oktober 2018 tahun
ajaran 2018-2019. Jenis Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini adalah penelitian
kualitatif studi lapangan dengan pendekatan studi lapangan. Moleong menyatakan
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bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: (Moleong, 2006). Peneliti
bertindak sebagai instrumen utama, karena disamping sebagai pengumpul data
dan menganalisis data peneliti juga terlibat langsung dalam proses penelitian; 2).
Mempunyai latar alami (natural setting), data yang diteliti dan dihasilkan akan
dipaparkan sesuai dengan yang terjadi dilapangan; 3). Hasil penelitian bersifat
diskriptif, karena data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan
berupa kata-kata atau kalimat; 4). Lebih mementingkan proses dari pada hasil; 5).
Adanya batas permasalahan yang ditentukan dalam fokus penelitian; 6). Analisis data
cenderung bersifat induktif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Pada tahap pra
siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal. Pada siklus I dan II dilakukan
dengan menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Guru Kelas di
SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung yaitu Ibu Kasmaidah Saragih
S.PAK. Data diambil dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti melalui
instrumen-instrumen penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan sekolah ini diuraikan sesuai dengan tahapan masing-
masing siklus yaitu :
Pra Siklus

Pada tahap ini, setelah berkoordinasi dengan kepala sekolah dan Guru Kelas
SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung, peneliti kemudian melakukan
tindakan supervisi di SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung. Peneliti
melakukan pemeriksaan terhadap perangkat pembelajaran Guru Kelas, meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembel;ajaran (RPP). Dari hasil tindakan supervisi
pada tahap pra siklus ini di dapati bahwa perangkat pembelajaran guru masih
terdapat kekurangan- kekurangan. Dari hasil ulangan harian siswa juga masih
belum maksimal, karena masih ada beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar. Peneliti kemudian melakukan analisis dan mempersiapkan perencanaan
penelitian pada siklus I.
Siklus I

Rencana pelaksanaan pembelajaran guru yang masih banyak kekurangan juga
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak sesuai dengan skenario. Guru hanya
menjelaskan di depan kelas dengan sesekali bertanya kepada siswa tentang materi.
Guru belum dapat membedakan fokus pembelajaran sesuai dengan materi dan tingkat
perkembangan siswa pada tiap-tiap jenjang kelas. Media dan sumber belajar yang
digunakan guru juga sangat kurang.

Dari pelaksanaannya dapat diketahui bahwa penilaian perencanaan
pembelajaran guru memperoleh skor 25 dengan kategori cukup, dan dari tabel
41.2 diketahui pelaksanaan pembelajaran guru memperoleh skor 16 dengan
kategori cukup. Dari hasil pengamatan terhadap nilai harian siswa pada akhir
pembelajaran di masing-masing kelas, rata-rata kelas belum mencapai ketuntasan
belajar, diketahui dari beberapa orang siswa yang belum berhasil mecapai nilai
sesuai dengan KKM. Setelah menganalisis hasil pengamatan dari instrumen/ lembar
observasi dan pengamatan langsung pelaksanaan pembelajaran Guru Kelas masih
belum maksimal. Masih ada beberapa kekurangan-kekurangan yang dilakukan
ataupun terjadi pada saat proses pembelajaran. Secara umum beberapa kekurangan
tersebut adalah : 1). Perangkat pembelajaran (RPP) guru masih perlu direvisi; 2). Guru
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melaksanakan pembelajaran dengan model konvensional; 3). Guru tidak melibatkan
siswa aktif dalam pembelajaran; 4). Guru tidak membawa siswa belajar ke alam nyata
(kontekstual); 5). Guru hanya menggunakan buku panduan sebagai media dan sumber
belajar. 6). Guru kurang memperhitungkan alokasi waktu, sehingga terkadang
pembelajaran tidak sesuai dengan skenario; 7). Guru tidak melakukan evaluasi.

Hal-hal yang menjadi catatan penting pada siklus I adalah: 1). Supervisi korektif
yang dilakukan sangat sesuai untuk menemukan kekurangan-kekurangan Guru
Kelas dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran; 2). Guru Kelas masih
memiliki/melakukan  kekurangan ataupun kesalahan dalam pembelajaran, dan
berdampak pada ketuntasan belajar siswa yang belum mencapai maksimal; 3).
Mengatasi kekurangan-kekurangan guru diperlukan upaya perbaikan; 4). Hasil
pengamatan dan analisis akan dievaluasi, dan hasilnya kemudian disebut sebagai hasil
penelitian siklus I
Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi menyeluruh dari pelaksanaan
penelitian di siklus I kemudian mendiskusikannya kepada Guru Kelas dan hasilnya di
refleksikan sebagai berikut : 1) Pembelajaran masih belum maksimal dikarenakan
guru masih memiliki kekurangan-kekurangan dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran; 2). Untuk mengatasi dan mencegah kekurangan-kekurangan guru
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran diperlukan upaya perbaikan pada
siklus berikutnya (siklus II) agar pembelajaran lebih maksimal; 3). Upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan personal kepada Guru Kelas, baik
dalam penyusunan perencanaan pembelajaran (RPP) maupun dalam pelaksanaan
pembelajaran
Siklus II

Dari  pengamatan  dapat diketahui bahwa  penilaian  perencanaan
pembelajaran guru memperoleh skor 38 dengan kategori baik, diketahui pelaksanaan
pembelajaran guru memperoleh skor 28 dengan kategori baik. Perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran Guru Kelas sudah lebih baik dan meningkat signifikan.
Pembelajaran telah dilakukan dengan strategi dan metode yang membawa siswa
aktif. Guru juga telah menggunakan media tambahan seperti media gambar dan
internet, dimana guru juga mengaitkan materi dengan hal-hal yang terjadi disekitar
siswa agar siswa belajar secara konsep dan nyata (konseptual dan kontekstual).
Pembelajaran pada kelas rendahkan difokuskan pada penggunaan media yang
dapat memudahkan siswa memahami materi, sedangkan pada kelas tinggi
difokuskan pada penggunaan strategi dan metode yang dapat mengembangkan daya
fikir siswa. Dari hasil penilaian ulangan harian siswa, juga terlihat peningkatan hasil
yang sangat signifikan sehingga rata-rata kelas telah mencapai ketuntasan belajar.
Kekurangan-kekurangan guru dipembelajaran sebelumnya sudah dapat diminimalisir.

Hal yang menjadi catatan penting pada siklus II adalah : 1). Guru Kelas telah
menyusun perencanaan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik, sehingga
kekurangan-kekurangan telah dapat diminimalisir; 2). Meningkatnya pembelajaran
yang dilakukan guru berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa, sehingga
ketuntasan belajar masing-masing kelas dapat dicapai; 3). Upaya perbaikan
kekurangan-kekurangan guru berhasil dilaksanakan, walaupun masih ada beberapa
hal kecil yang akan perlu dikembangkan, seperti penambahan point-point aspek
penilaian afektif dan psikomotorik; 4) Hasil pengamatan dan analisis akan dievaluasi,
dan hasilnya kemudian disebut sebagai hasil penelitian siklus II.
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Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi menyeluruh dari pelaksanaan
penelitian di siklus II kemudian mendiskusikannya kepada Guru Kelas dan hasilnya
di refleksikan sebagai berikut : 1). Pembelajaran menjadi lebih maksimal karena
kekurangan- kekurangan guru telah berhasil diminimalisir; 2). Upaya perbaikan
kekurangan-kekurangan Guru Kelas berhasil dilakukan; 3). Pelaksanaan penelitian
siklus 1II telah mencapai indikator keberhasilan, sehingga peneliti merasa tidak
perlu untuk dilanjut pada siklus berikutnya. Adapun hal-hal yang akan
dikembangkan seperti pada aspek penilaian, akan disampaikan dan diskusikan
bersama Guru Kelas.

Pada pelaksanaan supervisi korektif peneliti melakukan pengamatan langsung
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Guru Kelas. Hasil pengamatan
dengan lembar observasi didapati bahwa skor perencanaan pembelajaran Guru
Kelas hanya memperoleh skor 25 kategori cukup, dan  skor pelaksanaan
pembelajaran Guru Kelas mencapai skor 16 kategori cukup. Hasil pengamatan
supervisi korektif dianalisis dan hasilnya menemukan beberapa kekurangan-
kekurangan Guru Kelas pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi tidak maksimal dan ketuntasan belajar siswa belum tercapai.

Selanjutnya pada supervisi korektif siklus II, peneliti melakukan bimbingan
personal kepada Guru Kelas sebagai upaya perbaikan dari pelaksanaan sebelumnya.
Supervisi  korektif dilakukan pada siklus II berupaya untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan Guru Kelas, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran guru dikoreksi dan diperbaiki sesuai dengan
Permendikbud No.22 Bab. IIl Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
Dan Menengah. Pelaksanaan pembelajaran dikoreksi sesuai dengan materi dana
perkembangan siswa/peserta didik. Pembelajaran pada kelas rendahkan difokuskan
pada penggunaan media yang dapat memudahkan siswa memahami materi,
sedangkan pada kelas tinggi difokuskan pada penggunaan strategi dan metode yang
dapat mengembangkan daya fikir siswa. Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat
Piaget tentang tahap perkembangan kognitif peserta didik sebagaimana dikutip
Alrasyidin dan Nasution, yaitu: (Rasyid, 2011). 0-2 tahun adalah tahap sensori
motor, ciri pokok perkembangannya berdasarkan tindakan dan langkah demi
langkah; 2). 2-7 tahun adalah tahap pra operasional, ciri perkembangannya
menggunakan simbol atau bahasa tanda dan konsep intuitif; 3). 8-10 tahun atau lebih
adalah tahap operasional konkrit, ciri perkembangannya memakai aturan jelas atau
logis dan reversible dan kekebalan; 4) 11 tahun atau lebih adalah tahap
operasional formal, yang ciri perkembangannya abstrak, murni simbolis,
deduktif, induktif dan logis.

Hasil utama penelitian ini adalah bahwa supervisi korektif sangat efektif
dilakukan untuk menemukan kekurangan-kekurangan Guru Kelas dalam
pembelajaran. Pelaksanaan supervisi korektif dan bimbingan personal yang
dilakukan telah berhasil meminimalisir kekurangan-kekurangan Guru Kelas. Dari
hasil pengamatan dan analisis didapati skor perencanaan pembelajaran guru
memperoleh skor 38 kategori baik (meningkat 32,5%) dan pelaksanaan pembelajaan
guru memperoleh skor 29 (meningkat 43,33 %) kategori baik. Penelitian telah berhasil
menguji kebenaran hipotesis. Dari penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan
supervisi korketif sangat efektif untuk menemukan kekurangan-kekurangan guru
dalam pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan (revisi). Wati (2019) hasil
penelitannya juga melaporkan bahwa supervisi akademik melalui perbaikan pola
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pengajaran guru dapat meningkatkan pemahaman terhadap manfaat supervisi
sehingga mampu merubah pelaksanaan PBM dengan lebih baik, mampu
menggunakan metode mengajar bervariatip sehingga tujuan pembelajaran tercapai
degan maksimal (Wati, 2019). Senada dengan Minarni (2019) bahwa pelaksanaan
supervisi akademik dalam pengawasan guru madrasah dapat lebih efektif dalam
meningkatkan kompetensi professional guru madrasah (Minarni, 2019).

Hasil penelitian oleh Istianah (2019) melaporkan adanya dampak supervisi
akademik terhadap profesionalisme guru dan mutu lulusan yaitu guru mengetahui
dan memperbaiki kekurangan dan kelemahan dalam kegiatan belajar mengajar; Guru
dapat meningkat dari segi metode pembelajarannya, teknis belajar mengajarnya,
penguasaan kelasnya, kedisiplinan, kualitas mengajar yang lebih baik. Refika et al.,
(2016) menyimpulkan bahwa dengan adanya supervisi yang dilakukan kepala sekolah
turut serta membantu para guru dalam memahami bentuk penilaian kurikulum 2013,
dengan kata lain bahwa supervisi yang dilakukan mampu mengungkap kekurangan-
kekurang yang terdapat pada guru-guru. Kegiatan supervisi korektif merupakan
segenap bantuan yang ditujukan kepada guru dalam bentuk pembinaan dan
perbaikan pada aspek pengajaran, dengan adanya kegiatan supervisi segala faktor
dapat dianalisis pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sehingga
dapat dinilai dan ditentukan pemecahan masalah (Daryanto, 2001). Pelaksanaan
supervisi korektif dan bimbingan personal yang dilakukan tedarylah berhasil
meminimalisir kekurangan-kekurangan Guru Kelas. Dari hasil pengamatan dan
analisis didapati skor perencanaan pembelajaran guru memperoleh skor 38 kategori
baik (meningkat 32,5%) dan pelaksanaan pembelajaan guru memperoleh skor 29
(meningkat 43,33%) kategori baik. Penelitian telah berhasil menguji kebenaran
hipotesis. Dari penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan supervisi korektif sangat
efektif untuk menemukan kekurangan-kekurangan guru dalam pembelajaran,
sehingga dapat dilakukan perbaikan (revisi). Kegiatan supervisi ini apabila dilakukan
secara teliti dan sifatnya objektif maka dapat pula sebagai pegangan untuk peruhaban
perilaku, perbaikan pengajaran, menambah keterampilan serta meningkatkan motivasi
untuk terus melakukan hal-hal baru, guru pula dapat menjadi aktif, kreatif dan
inovatif.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan Penelitian Tindakan sekolah pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : Supervisi korektif sangat efektif
dilakukan untuk menemukan kekurangan-kekurangan Guru Kelas dalam
pembelajaran. Supervisi korektif dapat dilakukan dengan observasi langsung atau
observasi kelas untuk mengamati dan mengoreksi perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran Guru Kelas. Dari supervisi korektif dapat diketahui kekurangan-
kekurangan Guru Kelas di SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu : Perangkat pembelajaran (RPP) guru masih
perlu direvisi, Guru melaksanakan pembelajaran dengan model konvensional, Guru
tidak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, dan Guru tidak membawa siswa
belajar ke alam nyata (kontekstual). Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan
untuk mengatasi kekurrangan-kekurangan Guru Kelas SD Negeri 173105 Tarutung
Kecamatan Tarutung adalah dengan melakukan bimbingan personal, untuk merevisi
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Guru Kelas.
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